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ABSTRAK

PUTRA ARISKA. Respon Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Pare (Momordica
charantia L.) di Petakan akibat Pemberian Takaran Pupuk Bokashi Kotoran Sapi.
Dibimbing oleh Meriyanto dan Miranty Trinawaty.

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman
pare akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dengan berbagai takaran.
Penelitian ini telah dilaksanakan di Kelurahan Bertak Serdang, Kecamatan
Tungkal Ilir, Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini
dilaksanakan dari Bulan Desember 2019 sampai Bulan Februari 2020.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode percobaan
(eksperimen), menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 (lima)
perlakuan dan 5 (lima) kelompok/ulangan. Setiap satuan percobaan terdiri dari 24
tanaman sehingga jumlah tanaman yang akan diteliti sebanyak 600 tanaman.
Perlakuan dalam penelitian ini adalah P1 = tanpa pemberian bokashi (kontrol), P2
= 5 ton bokashi per hektar atau setara dengan 100 g per lubang tanam, P3 = 10 ton
bokashi per hektar atau setara dengan 200 g per lubang tanam, P4 = 15 ton
bokashi per hektar atau setara dengan 300 g per lubang tanam, P5 = 20 ton
bokashi per hektar atau setara dengan 400 g per lubang tanam.

Peubah yang diamati yaitu panjang batang tanaman (m), umur berbunga
(hst), panjang buah (cm), jumlah buah per tanaman (buah), diameter buah (cm),
dan rerata berat buah (g).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa pemberian pupuk bokashi kotoran sapi memberikan pengaruh baik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman pare (Momordica charantia L.).
Pemberian pupuk bokashi kotoran sapi dengan takaran 200 g per lubang tanam
(setara dengan 10 ton/ha) menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman pare
yang baik yaitu panjang batang tanaman yaitu 3,77 m, umur berbunga 29,40 hst,
panjang buah 24,77 cm, jumlah buah per tanaman 14,40 buah, diameter buah 4,89
cm, dan rerata berat buah 220,74 g.



ABSTRACT

PUTRA ARISKA. Response of growth and yield of bitter melon (Momordica
charantia L.) Mapped due to the provision of bokashi fertilizer fertilizer cow
dung. Supervised by Meriyanto and Miranty Trinawaty.

This study aims to examine the response of growth and yield of bitter
melon as a result of giving bokashi fertilizer cow dung with various doses. This
research has been carried out in Bertak Serdang Village, Tungkal lIlir District,
Banyuasin Regency, South Sumatra Province. This research was conducted from
December 2019 to February 2020.

The method used in this study is an experimental (experimental) method,
using a Randomized Block Design (RBD) with 5 (five) treatments and 5 (five)
groups / replications. Each experimental unit consisted of 24 plants so that the
number of plants to be examined was 600 plants. The treatment in this study was
P1 = without giving bokashi (control), P2 = 5 tons of bokashi per hectare or
equivalent to 100 g per planting hole, P3 = 10 tons of bokashi per hectare or
equivalent to 200 g per planting hole, P4 = 15 tons bokashi per hectare or
equivalent to 300 g per planting hole, P5 = 20 tons of bokashi per hectare or
equivalent to 400 g per planting hole.

The observed variables were plant stem lenght (m), flowering age (dhst),
fruit length (cm), number of fruits crops (fruit), fruit diameter (cm), and mean
fruit weight (g).

Based on the results of the research conducted, it can be concluded that the
allotment of bokashi cow manure has a goog effect on the growth and yield of
bitter melon (Momordica charantia L.). allotment of cow dung bokashi fertilizer
at a rate of 200 g per planting hole (equivalent to 10 tons/hectare) produces good
growth and yield of bitter gourd, namely plant stem length of 3,77 m, flowering
age 29,40 DAS, fruit length 24,77 cm total the fruit of the plants was 14,40 fruit,
fruit diameter of 4,89 cm and the average fruit weight was 220,74 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2019), pare atau paria
( Momordica charantia L. ) berasal dari India Barat dan Burma. Di negara lainnya
pare disebut dengan istilah balsam-pear/bitter gourd (Inggris), Peria (Melayu),
muop dang, kho qua (Vietnam), mara, phakha, maha (Thailand), ampalaya,
amargoso, paria, palia (Filipina), ku gua, foo gwa (Cina). Pengembangan dan
pembudidayaan di Indonesia disebarluaskan oleh orang-orang Belanda. Pare
merupakan jenis tanaman yang merambat. Buahnya berbentuk lonjong dan
berwarna hijau atau putih dengan permukaan kulit buah terdapat bintil-bintilnya.
Batangnya kecil dan panjang serta lebih kuat daripada mentimun. Sedangkan
daunnya berbentuk menjari dengan permukaan atas hijau tua dan permukaan
bawah hijau muda atau hijau kekuning-kuningan. Adapun beberapa jenis pare
yang biasa ditanam antara lain pare ayam (pare hijau), pare gajih (pare
mentega/pare putih) dan pare taiwan (pare import).

Peria atau pare adalah tumbuhan merambat yang berasal dari wilayah Asia
Tropis, terutama daerah India bagian barat, yaitu Assam dan Burma. Anggota
suku labu-labuan atau Cucurbitaceae ini biasa dibudidayakan untuk dimanfaatkan
sebagai sayuran maupun bahan pengobatan. Nama Momordica yang melekat pada
nama binomialnya berarti "gigitan" yang menunjukkan pemerian tepi daunnya

yang bergerigi menyerupai bekas gigitan (Wikipedia, 2019).



Pare (Momordica charantia L.) termasuk jenis sayuran dataran rendah.
Rasanya pahit-pahit sedap, sehingga banyak disukai masyarakat. Tanaman pare
adalah tanaman herba berumur satu tahun atau lebih yang tumbuh menjalar dan
merambat. Tanaman yang merupakan sayuran buah ini mempunyai daun yang
berbentuk menjari dengan bunga yang berwarna kuning. Permukaan buahnya
berbintil-bintil dan rasa buahnya pahit. Tanaman pare ini sangat mudah
dibudidayakan dan tumbuhnya tidak tergantung pada musim (Anonim, 2013).

Kandungan dari buah pare dengan takaran per 100 g Energi 29 kal, Protein
1,1 g, Lemak 0,3 g, Karbohidrat 6,6 g, Serat 1,5 g, Kalsium 45 mg, Fosfor 64 mg,
Zat Besi 1,4 mg, Vitamin A 180 IU, Vitamin B1 0,08 mg, Vitamin C 52 mg, Air
91,2 g (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik (2016), produksi tanaman Cucurbitaceae di
Indonesia dari tahun 2016 sampai tahun 2018 masing-masing sebesar 430.218 ton,
424,917 ton dan 433.931 ton. Data produksi tanaman Cucurbitaceae di Provinsi
Sumatera Selatan pada tahun 2016 sampai tahun 2018 masing-masing sebesar
8.756 ton, 9.140 ton dan 11.176 ton, dari data tersebut bahwa produksi tanaman
Cucurbitaceae di Sumatera Selatan mengalami kenaikan produksi.

Pupuk adalah suatu bahan yang mengandung satu atau lebih unsur hara
atau nutrisi bagi tanaman untuk menopang tumbuh dan berkembangnya tanaman.
Unsur hara yang diperlukan oleh tanaman adalah sebagai berikut: C, H, O
(ketersediaan di alam melimpah), N, P, K, Ca, Mg, S (hara makro), dan Fe, Mn,
Cu, Zn, Cl, Mo, B (hara mikro). Pupuk dapat diberikan lewat tanah, daun, atau
batang tanaman, jenis pupuk ada bentuk padat maupun cair. Pupuk berfungsi
sebagai sumber zat hara untuk mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman dan

memperbaiki struktur tanah. Pemberian pupuk pada media tanam dapat



meningkatkan kadar hara dan kesuburan. Aktifitas pertanian yang secara terus
menerus dilakukan mengakibatkan tanah kehilangan unsur hara, oleh sebab itu
untuk mengembalikan ketersediaan hara pada media tanam diperlukan pemberian
pupuk (Anonim, 2017).

Bokashi merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan
kehadiran pupuk kimia buatan untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus
memperbaiki kerusakan sifat- sifat tanah akibat pemakaian pupuk anorganik
(kimia) secara berlebihan. Bokashi merupakan hasil fermentasi bahan organik dari
limbah pertanian (pupuk kandang, jerami, sampah, sekam serbuk gergaji) dengan
menggunakan EM-4. EM-4 (Efektif Microorganisme-4) merupakan bakteri
pengurai dari bahan organik yang digunakan untuk proses pembuatan bokashi,
yang dapat menjaga kesuburan tanah sehingga berpeluang untuk meningkatkan
dan menjaga kestabilan produksi (Tufaila, Yusrina dan Alam 2014).

Tola dan Dahlan. (2007) menyatakan bahwa Pupuk bokashi kotoran sapi
merupakan salah satu alternatif dalam penerapan teknologi pertanian organik yang
berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. Kotoran sapi merupakan bahan
organik yang mempunyai prospek yang baik dijadikan pupuk organik (bokashi),
karena mempunyai kandungan unsur hara yang cukup tinggi selanjutnya
dijelaskan bahwa pupuk bokashi kotoran sapi merupakan salah satu alternatif
dalam penerapan teknologi pertanian organik yang berwawasan lingkungan dan

berkelanjutan.

Menurut Noor dan Ningsih (2001), bokashi kotoran sapi merupakan pupuk
lengkap, yang mengandung unsur hara makro dan mikro. Kandungan unsur hara

bokashi kotoran sapi adalah Nitrogen (N) sebesar 0,92 %, Posfor (P) 0,23 %,



Kalium (K) 1,03 %, serta mengandung Ca, Mg, dan sejumlah unsur mikro lainnya
seperti Fe, Cu, Mn, Zn, Bo, dan Mo, yang berfungsi sebagai bahan makanan bagi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Menurut hasil penelitian Tarigan (2017), pemberian berbagai jenis bokashi
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman pare. Jenis
bokashi kotoran sapi dengan takaran 4,32 kg/plot atau setara dengan 10 ton/ha
menunjukkan hasil yang lebih baik, berbeda tidak nyata dengan bokashi legume

dan bokashi eceng gondok, namun berbeda nyata dengan kontrol.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana respon pertumbuhan dan hasil tanaman pare akibat pemberian

pupuk bokashi kotoran sapi dengan berbagai takaran ?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan mengkaji respon pertumbuhan dan hasil tanaman
pare ( Momordica charantia L. ) akibat pemberian pupuk bokashi kotoran sapi
dengan berbagai takaran.

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan teknik budidaya tanaman sayuran pare dengan menggunakan

pupuk bokashi kotoran sapi.
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